
 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.   Nilai KcBK, KcBO, VFA, NH3 Pakan dengan Imbangan 

RDP/NFC yang Berbeda 

Parameter Perlakuan 

        T1      T2           T3        T4 

KcBK (%) 

KcBO (%) 

VFA (mM) 

NH3 (mM) 

54,97 

52,87 

130 

4,51 

51,61 

49,50 

146 

4,95 

57,18 

56,10 

152 

4,95 

51,19 

49,61 

150 

4,29 

Signifikasi ** ** ** ** 

 

4.1 Hasil KcBK Pakan dengan Imbangan RDP/NFC yang Berbeda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan imbangan RDP dan NFC 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK). 

Nilai KcBK tertinggi terdapat pada T3 (57,18%), sedangkan nilai terendah terdapat 

pada T4 (51,19%). Peningkatan KcBK pada T3 menunjukkan bahwa keseimbangan 

antara RDP dan NFC pada taraf tersebut mampu mencipatakan kondisi fermentasi 

rumen yang optimal. Namun, pada T2 dan T4 terjadi penurunan KcBK meskipun 

NFC lebih tinggi. Hal ini diduga karena ketidakseimbangan antara energi (NFC) 

dan nitrogen (RDP). Penurunan RDP menyebabkan keterbatasan suplai nitrogen 

untuk pertumbuhan mikroba, sehingga aktivitas degradasi bahan kering menjadi 

kurang optimal. Sebaliknya, kelebihan NFC tanpa dukungan nitrogen yang cukup 

tidak dapat dimanfaatkan secara efisien oleh mikroba rumen. Dengan demikian 
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berarti imbangan yang optimal terdapat pada perlakuan dengan keseimbangan 

energi dan nitrogen yang lebih seimbang. 

 

4.2 Hasil KcBO Pakan dengan Imbangan RDP/NFC yang Berbeda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan imbangan RDP dan NFC 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan organik (KcBO). 

Nilai KcBO tertinggi terdapat pada T3 (56,10%), sedangkan nilai terendah terdapat 

pada T2 (49,40%) dan T4 (49,61%). Peningkatan KcBO pada T3 menunjukkan 

bahwa keseimbangan antara RDP dan NFC pada taraf tersebut mampu 

mencipatakan kondisi fermentasi rumen yang optimal. Namun, pada T2 dan T4 

terjadi penurunan KcBO meskipun NFC lebih tinggi. Kelebihan energi tanpa 

diimbangi ketersediaan nitrogen yang cukup dapat menurunkan efisiensi sintesis 

protein mikroba, sehingga proses fermentasi bahan organtik menjadi kurang 

optimal. Secara umum, nilai KcBO pada penilitian ini sejalan dengan nilai KcBK, 

dimana perlakuan T3 memberikan hasil terbaik. Dengan demikian berarti imbangan 

yang optimal terdapat pada perlakuan dengan keseimbangan energi dan nitrogen 

yang lebih seimbang. 

 

4.3 Produksi VFA Total Pakan dengan Imbangan RDP/NFC yang Berbeda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan imbangan RDP dan NFC 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi VFA. Rataan produksi 

VFA meningkat dari T1 (130 mM) hingga T3 (152 mM), kemudian sedikit menurun 

pada T4 (150 mM). Peningkatan produksi VFA tersebut menunjukkan bahwa 
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peningkatan kandungan NFC dalam pellet mampu meningkatkan aktivitas 

fermentasi mikroba rumen. Peningkatan VFA dari T1 ke T3 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi NFC, semakin tinggi pula aktivitas mikroba rumen dalam 

mendegradasi pakan. Energi yang cukup memungkinkan mikroba berkembang 

lebih optimal sehingga proses fermentasi berlangsung lebih efisien. Namun, pada 

perlakuan T4 terjadi sedikit penuruan produksi VFA meskipun kandungan NFC 

tertinggi. Hal ini diduga karena penurunan proporsi RDP yang menyebabkan 

keterbatasan nitrogen dalam bentuk ammonia (NH3) untuk sintesis protein mikroba. 

Secara fisiologis, nilai VFA yang diperoleh masih berada dalam kisaran 

normal fermantasi rumen yaitu 80 – 160 mM (Widodo et al., 2012), sehingga masih 

mendukung kebutuhan energi mikroba dan ternak ruminansia. Dengan demikian 

berarti peningkatan NFC mampu meningkatkan produski VFA, namun 

keseimbangan dengan RDP tetap diperlukan untuk menjaga efisiensi fermantasi di 

dalam rumen. 

 

4.4 Konsentrasi NH3 Pakan dengan Imbangan RDP/NFC yang Berbeda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan imbangan RDP dan NFC 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsentrasi NH3. Rataan NH3 

berkisar antara 4,29 – 4.95 mM, dengan nilai tertinggi pada T2 dan T3 serta 

terendah pada T4. Peningkatan NH3 pada T2 dan T3 menunjukkan bahwa 

ketersediaan RDP masih cukup untuk menghasilkan ammonia yang optimal bagi 

aktivitas mikroba rumen. Namun, penurunan RDP yang diikuti peningkatan NFC 

pada T4 menyebabkan penurunan konsentrasi NH3. Hal ini diduga karena 
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rendahnya suplai nitrogen dari RDP sehingga pembentukan ammonia menjadi lebih 

rendah. Zakiyah et al. (2025) juga menegaskan bahwa efisiensi pemanfaatan 

nitrogen dalam rumen sangat mempengaruhi oleh sinkronisasi antara ketersediaan 

energi dan nitrogen. Dengan demikian berarti keseimbangan antara kedua nutrient 

tersebut sangat penting dalam optimalisasi fermentasi rumen.



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  keseimbangan antara 

RDP sebagai sumber nitrogen dan NFC sebagai sumber energi sangat menentukan 

optimalisasi fermentasi rumen. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini yaitu penerapan pakan 

dengan keseimbangan RDP dan NFC yang tepat dapat membantu proses fermentasi 

didalam rumen agar berjalan dengan baik.
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